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	Abstract: This study aims to determine the influence of implementing audiovisual media on improving students’ understanding in learning Natural and Social Sciences (IPAS) at SDN 01 Jatidatar. The main issue addressed in this research is the lack of student understanding in IPAS learning, which motivated the researcher to apply audiovisual media to enhance students’ comprehension of the subject. The students' inability to grasp the lesson content effectively became a strong basis for the researcher to conduct this study—to explore how to improve students' understanding through an engaging learning process. This research employs a quantitative approach. Data collection techniques include comprehension tests in the form of pretests and posttests, interviews, and document analysis. The results of data analysis using statistical tests show a significant difference between the learning outcomes of the experimental group and the control group. The average posttest score of the experimental group is higher than that of the control group. This indicates that the use of audiovisual media has a positive effect on improving students’ understanding in IPAS learning. Therefore, audiovisual media can be used as an effective and innovative learning strategy at the elementary school level.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi kehidupan manusia. Maju mundurnya sebuah negara juga dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan yang berkualitas menentukan terciptanya suatu produk atau manusia yang unggul serta dapat berkompetisi pada era globalisasi. Pendidikan memiliki peran signifikan untuk membentuk karakter seseorang yang nantinya akan menjadi manusia yang dapat berinteraksi dan berkomunikasi yang baik pada lingkungannya. Potensi yang ada pada diri peserta didik akan dikembangkan melalui pendidikan sehingga menciptakan sumber daya manusia yang cerdas dan terampil. 
Ki Hajar Dewantara  menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah suatu hal penting dalam tumbuh kembang anak, memberikan segala hal Pendidikan pada anak agar menjadi warga masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi tingginya”.[footnoteRef:1] Artinya dengan mengenyam pendidikan maka anak-anak akan dapat tumbuh menjadi anak-anak yang berkualitas dan membanggakan. Manusia unggul akan menentukan status sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat.  [1:  Hasan shadily, Ki hajar dewantara,: “Bapak Pendidikan Nasional” (Jakarta: Gunung Agung, 1977), 42. ] 

Kurikulum merdeka belajar mempunyai pembaharuan salah satunya yaitu pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang merupakan gabungan ilmu alam dan ilmu sosial. Tahap pembelajaran kurikulum merdeka belajar dibagi menjadi 3 yaitu, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Tahap perencanaan adalah proses sistematis diambilnya tindakan yang akan dilakukan pendidik pada kegiatan pembelajaran.[footnoteRef:2] Sehubungan dengan hal tersebut media yang inovatif dan menarik mampu menumbuhkan semangat minat belajar siswa sehingga hasil belajar dapat meningkat. Dikatakan Kustandi dan Sucipto bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil hasil teknologi dalam proses belajar.[footnoteRef:3] Banyak hal-hal visual yang menarik agar kelas tidak terlalu monoton.[footnoteRef:4] Seperti penerapan audio visual ini pada pembelajaran IPAS. Mata pelajaran IPAS ialah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang dimana menurut sebagian orang pelajaran IPAS sulit dan membosankan.  [2:  Ummi Nihayatul Fadlilah, Khamdun , Imaniar Purbasari,” Implementasi Pembelajaran IPAS Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada Siswa Kelas V” Journal on Education, Vol.6 NO.03,2024]  [3:  Kustandi, “Media Pembelajaran Manual dan Digital. Ghalia Indonesia”, C. dan S. B. (2013).]  [4:  Lailatul maghfiroh, “Pentingnya Penggunaan Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Di Era Revolusi Industri 4.0” (Jawa Timur: Universitas Islam Darul Ulum Lamonga 2020),hal.2] 

Dari hasil wawancara kepada ibu S selaku kepala sekolah secara spesifik sarana dan prasarana yang dimilik sudah memadai dalam mendukung peroses pembelajaran di sekolah. Tetapi ada sebagian peserta didik yang belum dapat memahami pelajaran dikarenakan kurang menariknya materi yang disampaikan. Tidak sedikit dari peserta didik yang menganggap materi yang disampaikan sangat membosankan atau jenuh sehingga timbullah rasa malas dan tidak ingin memperhatikan pelajaran yang sedang diberikan[footnoteRef:5]. Oleh karna itu penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk menunjang keberhasilan belajar. Mata, otak dan telinga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Ketika mata melihat sesuatu yang menarik ataupun telinga yang mendengarkan hal-hal unik membantu berjalannya otak agar untuk cepat memproses hal-hal menaik dan baru.  Seorang pendidik menerapkan audio visual dalam pembelajaran IPAS ini juga salah satu cara memanfaatkan kemajuan dalam bidang teknologi. Menurut Djamarah dan Zain “media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.[footnoteRef:6] Dengan demikian materi audio dapat digunakan dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Audio dapat menampilkan pesan yang memotivasi. Audio (suara) ini dapat dikombinasikan dengan slide (visual) sehingga menjadi media audio-visual. Media pembelajaran biasa digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang biasanya berlangsung didalam kelas. Media pembelajaran sangat bervariasi jenisnya dan kesemuanya mempunyai tujuan untuk mempermudah penyaluran pesan dari guru kepada siswa. Pesan tersebut akan merangsang pikiran, perhatian, dan minat siswa sehingga proses transformasi ilmu pengetahuan dapat terjadi secara maksimal.[footnoteRef:7] [5:  Observasi pada tanggal 7 Desember 2024 ]  [6:  Djamarah, A. Z. dan S. B. “Strategi Belajar Mengajar” (RinekaCipta:2006)]  [7:  Roehadi Soelistyono,”Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa Pada Pelajaran Sejarah Dengan Menggunakan Media Belajar Audio Visual Lcd Pada Siswa Kelas X Ipa 1 Man Lumajang”, (Khazanah: Jurnal Edukasi:2019) Vol.1,No.1] 

Oleh karena itu hasil dari observasi dan wawancara diatas ditemukan masalah tentang kurangnya pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS yang menarik peneliti untuk menerapkan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pelajaran IPAS. Belum tercapainya pemahaman siswa ini menjadi dasar kuat bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar dalam menerima materi pelajaran sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran IPAS di SDN 01 Jatidatar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experiment) untuk menguji pengaruh implementasi media audio visual terhadap peningkatan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPAS di SDN 01 Jatidatar. Pendekatan ini didasarkan pada filsafat positivisme yang menekankan pada pengujian hipotesis dan analisis statistik.[footnoteRef:8] Penelitian dilaksanakan di SDN 01 Jatidatar, Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Lampung Tengah, pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 01 Jatidatar. Sampel diambil menggunakan teknik random sampling, yaitu sebanyak 25% dari jumlah siswa sebagai responden. Teknik ini dipilih untuk memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi. [8:  Sugiyono,”metode penelitian kuantitatif, kualitatifdan R&D.” Bandung: Alfabeta,2017.hal.15
] 

a. Variabel bebas (X): Implementasi media audio visual.
b. Variabel terikat (Y): Pemahaman peserta didik pada pembelajaran IPAS.
Penelitian menggunakan desain pretest-posttest one group design: T1 – X – T2, dengan T1 sebagai pretest, X sebagai perlakuan (implementasi media audio visual), dan T2 sebagai posttest.
a. Observasi: Digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dan keterlibatan siswa.
b. Tes objektif: Berjumlah 10 butir soal (5 pilihan ganda dan 5 asosiasi) untuk mengukur pemahaman konsep sebelum dan sesudah perlakuan.
c. Wawancara: Dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas, dan siswa untuk menggali pandangan terkait penggunaan media audio visual.
d. Dokumentasi: Meliputi foto dan video kegiatan pembelajaran selama implementasi media.[footnoteRef:9] [9:  Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik , Bumi Aksara, Jakarta, Cet.1, 2013, hlm. 143
] 

Instrumen diuji coba terlebih dahulu di luar sampel untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan software SPSS 16.0.
a. Uji Normalitas: Menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui distribusi data.
b. Uji Hipotesis: Jika data berdistribusi normal: menggunakan Paired Sample T-Test. Jika tidak berdistribusi normal: menggunakan Uji Wilcoxon (non-parametrik).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Media Audio Visual Pada Pembelajaran IPAS Di SDN 1 Jatidatar
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu tentang bagaimana implementasi media audio visual terhadap peningkatan pemahaman peserta didik pada penelitian ini, peneliti terjun secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar di kelas tersebut dalam menggunakan media audio visual untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas didapatkan hasil diantaranya:
a. Sebelum Pembelajaran  
Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, peneliti membuat perangkat ajar seperti modul ajar dan juga mempersiapkan materi yang menarik untuk bahan dalam mengimplementasikan media audio visual. Peneliti menyiapkan media berupa laptop, proyektor, salon dan kertas bergambar. Materi yang akan diajarkan adalah Energi dan Gaya, Sumber Energy dan Penggunaannya, Hemat Energy dan Energy Alternative, Gaya Mempengaruhi Gerak Benda.
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Setelah perangkat dan bahan pembelajaran telah di persiapkan selanjutnya dilakukan pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam 4 kali pertamuan. Yaitu pada tanggal 11-14 November 2024 dimulai pada pukul 07.00-09.00 WIB.
1) Pertemuan pertama (Senin, 11 November 2024)
Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah Energi dan Gaya. JP (Jam Pelajaran) ± 40 menit sebelum pembelajaran di mulai guru memberi salam, mengajak siswa berdoa sesuai agama masing-masing dan menyapa siswa dengan ramah. Peneliti menanyakan pertanyaan pemantik:
“Apa yang membuat kipas angin bisa berputar?”
“Apa yang terjadi saat kalian menarik kursi?” 
Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran secara sederhana: “Hari ini kita akan
belajar tentang apa itu gaya, jenis-jenis gaya, dan bagaimana gaya bisa mengubah gerak
benda”. Setelah itu menampilkan video audio visual yang telah disiapkan di depan kelas menggunakan layar proyektor. Siswa diminta untuk memperhatikan baik-baik dan mencatat hal penting. Setelah video selesai, saya mengajak siswa berdiskusi. Peneliti menanyakan kembali isi video dengan pertanyaan seperti: 
“Jenis energi apa saja yang kalian lihat?”
“Apa yang terjadi ketika sebuah benda ditarik atau didorong?”
Selanjutnya guru membagikan LKJ berisi soal pemahaman dan tugas pengamatan sederhana. Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mengerjakan tugas dan mempresentasikan hasilnya. Peneliti dan siswa menyimpulkan bersama-sama apa yang sudah dipelajari hari ini. Peneliti memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk menyebutkan satu hal baru yang mereka pahami. Sebagai penutup, guru memberikan tugas rumah yang mendorong pengamatan di rumah: “Carilah tiga contoh penggunaan energi dan gaya di rumah, lalu gambar dan beri penjelasan singkat.” Terakhir sebelum proses belajar mengajar berakhir guru memeberikan motifasi dan semangat kepada peserta didik. dan diakhiri dengan salam.[footnoteRef:10] [10:  Obsevasi lapangan pada tanggal 11 November 2024] 

2) Pertemuan kedua (Selasa 12 November 2024)
Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah Sumber Energi dan Penggunaannya. JP (±40 menit) pembukaan (5–10 Menit) salam dan doa. Peneliti  menyapa siswa dengan semangat dan mengajak mereka berdoa terlebih dahulu setelahnya bertanya:
“Siapa tadi pagi yang sarapan sebelum berangkat sekolah?”
“Tahukah kalian kalau makanan itu juga adalah sumber energi?”
Beberapa siswa menjawab dan tertawa. Peneliti pun menanggapi dengan antusias dan menyampaikan tujuan “Hari ini kita akan belajar mengenali berbagai sumber energi dan bagaimana energi itu digunakan dalam kehidupan kita sehari-hari.” Peneliti menyiapkan proyektor dan memutar video pendek edukatif (3–5 menit) tentang berbagai jenis sumber energi seperti matahari, air, angin, bahan bakar minyak, dan listrik. Saat video diputar, guru memberi instruksi: 
“Perhatikan baik-baik video ini. Setelah selesai, kalian akan saya ajak berdiskusi tentang isinya.” Setelah menonton, guru bertanya: 
“Siapa bisa menyebutkan salah satu sumber energi yang tadi ditampilkan?”
“Bagaimana cara energi matahari digunakan oleh manusia?”
Siswa antusias menjawab dan guru menguatkan jawaban mereka sambil menunjukkan gambar dari video tadi (pause pada bagian penting jika perlu). Penjelasan lebih lanjut dan contoh (10 Menit) guru menjelaskan lebih dalam tentang materi sumber energi terbarukan (matahari, angin, air) dan sumber energi tidak terbarukan (batu bara, minyak bumi) selanjutnya proses belajar mengajar di akhiri dengan permainan dan salam pengakhiran belajar.[footnoteRef:11] [11:  Observasi lapangan pada tanggal 12 November 2024] 

3) Pertemuan ketiga (Rabu, 13 November 2024)
Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah Hemat Energi dan Energi Alternatif. JP (±40 menit) pembukaan (5–10 Menit) guru menyapa dan membangun Suasana. Masuk kelas dengan senyum dan menyapa, “Selamat pagi anak-anak! Apa kabar hari ini?” Siswa menjawab dengan semangat. Peneliti mengajak mereka berdoa sebelum memulai pelajaran. Pemantik awal guru bertanya, “Siapa yang pernah mematikan lampu saat siang hari di rumah?” Beberapa siswa mengangkat tangan. Anda lanjut bertanya, “Kenapa kita perlu mematikan lampu padahal hanya kecil saja?”
Anda kemudian menjelaskan bahwa hari ini mereka akan belajar cara menghemat energi dan mengenal sumber energi alternatif. Kegiatan inti (25–30 menit), menonton video edukasi (5–7 menit) guru  menyiapkan proyektor dan memutar video pendek (3–5 menit) berisi contoh boros energi (TV menyala tanpa ditonton, charger tertancap terus). Tips hemat energi (mematikan lampu, menggunakan energi matahari) Jenis energi alternatif: energi surya, angin, air, dan biogas. Peneliti memberi instruksi “Perhatikan isi video ini ya, nanti kita akan berdiskusi bersama.” Setelah video selesai, peneliti bertanya: “Apa yang bisa kalian lakukan agar listrik tidak boros di rumah?” “Tadi di video disebutkan energi alternatif, siapa yang bisa sebutkan salah satunya?” 
Siswa menjawab antusias peneliti tampilkan ulang gambar/klip bagian penting dari video untuk menguatkan pemahaman mereka. Peneliti menjelaskan secara interaktif: Hemat energi = menjaga agar sumber energi tidak cepat habis.
Energi alternatif = sumber energi selain minyak bumi yang bisa diperbarui dan ramah lingkungan. Peneliti menampilkan gambar atau klip tambahan panel surya, kincir angin, kompor biogas anak-anak tersenyum saat melihat cara kerja panel surya untuk menyalakan lampu. Peneliti menyimpulkan: “Energi itu sangat berharga kita harus menghematnya dan mulai mengenal sumber energi yang ramah lingkungan seperti matahari dan angin.” dan memberi tugas “Di rumah, temukan dan catat 3 contoh alat atau kebiasaan hemat energi yang kamu lakukan!”. Peneliti menutup proses belajar mengajar dengan semangat: “Kalian hebat hari ini! Terima kasih sudah belajar dengan baik!” dan mengucapkan salam.[footnoteRef:12] [12:  Observasi Lapangan pada tanggal 13 November 2024] 

4) Pertemuan keempat (Rabu, 14 November 2024)
Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah Gaya Mempengaruhi Gerak Benda. 1 JP (± 40 Menit) pembukaan (5–10 menit) di mulai dengan menyapa siswa dan doa. Peneliti masuk kelas dengan semangat, menyapa: “Selamat pagi anak-anak, bagaimana kabarnya hari ini?” Siswa menjawab antusias, lalu guru mengajak mereka berdoa sebelum mulai belajar. Peneliti bertanya: “Siapa yang pernah menendang bola? Apa yang terjadi pada bola itu setelah ditendang?” siswa menjawab, dan peneliti menanggapi dengan antusias, lalu menyambungkan: “Nah, itu adalah contoh gaya yang bisa mempengaruhi gerak benda. Hari ini kita akan mempelajarinya lebih dalam dengan menonton video menarik!” Peneliti menjelaskan secara singkat “Hari ini kita akan belajar bagaimana gaya bisa membuat benda bergerak, berhenti, berubah arah, atau berubah bentuk.”  Selanjutnya menonton video edukasi (5–7 menit) guru menyiapkan layar dan memutar video pendek edukatif (3–5 menit) yang menampilkan video anak-anak mendorong atau menarik benda, bola dilempar dan berubah arah setelah ditendang, mobil mainan yang berhenti karena gaya gesek, contoh gaya magnet menarik benda logam guru beri arahan: “Perhatikan baik-baik videonya. Setelah ini, kita akan berdiskusi dan mencoba beberapa hal dari video itu.” Diskusi dan tanya jawab (5–7 menit). Setelah video selesai, guru mengajak siswa berdiskusi: “Tadi kalian lihat bola bergerak setelah ditendang. Gaya apa yang bekerja di sana?” “Apa yang menyebabkan mobil mainan tadi berhenti?” siswa antusias menjawab guru menguatkan dengan menunjukkan ulang bagian-bagian penting dari video. Peneliti menjelaskan gaya adalah dorongan atau tarikan, gaya dapat mengubah arah gerak benda, menambah kecepatan, menghentikan gerakan, atau bahkan mengubah bentuk benda guru menampilkan gambar pendukung dari media atau cuplikan ulang video saat menjelaskan. Peneliti menyimpulkan “Gaya adalah sesuatu yang bisa mendorong atau menarik benda. Dengan gaya, benda bisa berubah geraknya, bahkan bisa berubah bentuk!” guru memberi tugas “Coba amati di rumah, benda apa yang bergerak karena diberi gaya? Tuliskan 3 contohnya, ya!” guru menutup pelajaran dengan ucapan terima kasih dan motivasi “Hebat sekali kalian hari ini! Semangat terus belajar, ya dan wassalamualaikum wr.wb!”[footnoteRef:13] [13:  Observasi lapangan pada tanggal 14 November 2024] 

Dari hasil observasi reaksi peserta didik saat pembelajaran IPAS menggunakan media audio visual sangat positif. Peneliti melihat bahwa penggunaan media ini membawa banyak manfaat dalam proses pembelajaran. Media audio visual tidak hanya meningkatkan daya tarik dan minat belajar siswa, tetapi juga memperkaya cara penyampaian informasi agar lebih mudah dipahami. Media audio visual memungkinkan pembelajaran yang lebih dinamis, interaktif, dan kontekstual. Dengan bantuan visualisasi, simulasi, dan elemen interaktif, siswa dapat mengalami pengalaman belajar yang lebih nyata dan mendalam. Hal ini secara langsung berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman dan retensi materi. Namun, penting juga untuk memastikan bahwa penggunaan media ini tetap disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan tidak menggantikan peran interaksi manusia yang tetap esensial dalam proses pendidikan.
2. Pengaruh Implementasi Media Audio Visual Terhadap Pemahaman Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS Di SDN 1 Jatidatar
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu bagaimana peningkatan pemahaman peserta didik setelah implementasi media audio visual pada pembelajaran IPAS peneliti melakukan penelitian menggunakan instrument berupa tes yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya yang sudah dipaparkan pada BAB III metode penelitian. Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji normalitas sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu data normal ataupun tidak. Uji normalitas penelitian ini dilakukan dengan rumus Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan aplikasi Software SPSS.16. Uji normalitas disini untuk menguji dari hasil nilai pre test dan post test jika nilai signifikansi > 0.05, maka nilai berdistribusi normal. Tetapi apabila nilai signifikansi < 0.05, maka nilai tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini telah dioperasikan dengan Software SPSS 16 dengan hasil sebagai berikut.

Table 4.3: Data Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan, diketahui bahwa data berdistribusi normal 0.295 > 0.05, maka dapat di simpulkan bahwa nilai berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis data selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik, yaitu Uji Paired Sampel T Test.
a. [bookmark: _Hlk199137827]Uji Paired Sampel T Test
		Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua pengukuran yang dilakukan pada subjek yang sama, yaitu pre-test dan post-test. Uji t-Paired dalam penelitian ini telah dioperasikan dengan Software SPSS 16 dengan hasil sebagai berikut :



Table 4.4: Data Hasil Uji Paired Sampel T Test
	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pre test – 
post test
	-3.91429
	1.17251
	.19819
	-4.31706
	-3.51151
	-19.750
	34
	.000









Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil implementasi media audio visual pada data pretest dan posttest. Sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil imlpementasi media audio visual pada data pretast dan posttest.
Ho : Tidak ada pengaruh Implementasi Media Audio Visual Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS di SDN 01 Jatidatar.
Ha : Ada pengaruh Implementasi Media Audio Visual Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS di SDN 01 Jatidatar.
		Diketahui bahwa nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil dari implementasi media audio visual pada data pretast dan posttest. Sehingga Ha di terima dan Ho ditolak  karena  Ada pengaruh Implementasi Media Audio Visual Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS di SDN 01 Jatidatar. Peneliti juga telah menghitung nilai rata-rata untuk membuktikan apakah ada pengaruh implementasi media audio visual terhadap peningkatan pemahaman peserta didik pada penelitian ini yang telah dioperasikan dengan Software SPSS 16 dengan hasil sebagai berikut :
Table 4.5: Data Rata-rata siswa
	Variabel
	Jumlah Siswa
	Skor Min.
	Skor Maks.
	Skor Maks. Mungkin
	Rata-Rata

	Nilai tes awal siswa
	35
	30
	70
	100
	40.37

	Nilai tes akhir siswa
	35
	70
	100
	100
	80.29

	Peningkatan
	-
	40
	30
	-
	40



[image: ]Tabel 4.6: Diagram Data Tes Awal Siswa
            Tes awal

Tabel 4.7: Diagram Data Tes Akhir Siswa
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Tes akhir

Penelitian ini melibatkan 35 siswa sebagai subjek penelitian. Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir yang diberikan, diperoleh data yaitu pada tes awal, siswa memperoleh skor minimum sebesar 30 dan skor maksimum sebesar 70, dengan skor maksimum yang mungkin adalah 100. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada tes awal adalah 40,37. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa sebelum implemetasi media audio visual ini diterapkan pemahaman siswa masih tergolong rendah.
Sedangkan setelah implementasi media audio visual ini di terapkan. Hasil tes akhir menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Skor minimum yang diperoleh siswa naik menjadi 70, dan skor maksimum mencapai 100, dengan rata-rata nilai sebesar 80,29. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman dan penguasaan materi. Selisih antara nilai rata-rata tes awal dan tes akhir menunjukkan adanya peningkatan sebesar 40 poin, yang dihitung dari rata-rata tes akhir (80,29) dikurangi rata-rata tes awal (40,37). Dengan demikian, perlakuan yang diberikan dalam proses pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

A. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil data penelitian di atas sudah dapat di lihat bahwa media audio visual sangat berpengaruh dalam keberhasilan peningkatan pemahaman peserta didik. LCD proyektor, dan sound system adalah alat penunjang keberhasilan peneliti dalam proses pembelajaran menggunakan audio visual yang memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi secara visual dan menarik. Menurut Arsyad dalam bukunya Media Pembelajaran, proyektor LCD merupakan salah satu media visual elektronik yang mampu menampilkan gambar, teks, maupun video dari komputer ke layar proyeksi. Hal ini memungkinkan guru menyajikan materi pembelajaran secara menarik, interaktif, dan efisien. Visualisasi melalui proyektor membantu siswa memahami konsep yang abstrak dan meningkatkan perhatian serta minat belajar.[footnoteRef:14] Tampilan gambar, video, dan animasi membuat siswa lebih fokus dan mudah memahami konsep yang diajarkan. Peneliti juga menggunakan metode kerja kelompok sebagai pendekatan pembelajaran, siswa diajak untuk menyimak dan memahami video pembelajaran yang disampaikan oleh guru melalui layar proyektor. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian informasi secara visual dan auditori mampu membantu peserta didik dalam memahami materi secara lebih menyeluruh.  [14:  Arsyad, A. “Media Pembelajaran”. (Jakarta: Rajawali Pers).thn 2011] 

Selain menonton vidio pembelajaran, peneliti menerapkan pembelajaran diskusi kelompok. Sebelum pelaksanaan, peneliti memastikan perangkat pendukung seperti proyektor, speaker, dan laptop berfungsi dengan baik. Menurut Nana Sudjana diskusi kelompok adalah suatu proses belajar mengajar di mana siswa saling bertukar pendapat, informasi, dan pengalaman untuk memecahkan suatu masalah atau memahami suatu konsep. Diskusi kelompok dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, serta meningkatkan rasa tanggung jawab dalam belajar.[footnoteRef:15] Saat kegiatan berlangsung, peneliti membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil dan memutar video pembelajaran melalui layar proyektor. Setelah menyimak tayangan, siswa diminta untuk berdiskusi dalam kelompok guna mengulas kembali isi video dan menyampaikan hasil pemahaman mereka di depan kelas. [15:  Nana Sudjana. “Strategi Pembelajaran”. (Bandung: Sinar Baru Algensindo.).thn.2005] 

Proses ini berjalan dengan baik karena siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama pembelajaran. Media audio visual terbukti mampu menarik perhatian siswa, menjadikan materi lebih mudah dipahami, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan diskusi. Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Dengan penyajian materi yang lebih jelas dan interaktif, pemahaman siswa meningkat secara signifikan, seperti terlihat dari perbedaan nilai tes sebelum dan sesudah penggunaan audio visual ini diterapkan dalam pembelajaran.
Penelitian ini didukung oleh Tina Fitriani dengan jurnalnya yang judul "Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa melalui Penerapan Media Audio Visual dalam Pembelajaran PAI" di SMPN 1 Bandar Lampung, dengan hasil bahwa penggunaan media audio visual secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian yang menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menunjukkan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 36% pada pra-siklus menjadi 86% pada siklus II, dengan peningkatan total sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media audio visual dapat meningkatkan pemahaman konsep pelajaran PAI, yang tercermin dari hasil tes yang meningkat di setiap siklusnya.[footnoteRef:16]  [16:  Tina Fitriani, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa melalui Penerapan Media Audiovisual dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Bandar Lampung” (jurnal edukatif, 2024), hlm. 15.] 

Penelitian ini didukung oleh jurnal Yoana Yanesalia Un Manek, Andreas Ande, dan Treesly Y.N. Adoe dari Universitas Nusa Cendana dengan judul "Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri Fontein 1", dengan hasil bahwa penggunaan media audio visual secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol yang tidak setara, melibatkan 25 siswa kelas IV. Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol, dengan nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 84,77, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya 52,33. Uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 9,673, lebih besar dari t-tabel 2,069, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.[footnoteRef:17] Hal ini mengindikasikan bahwa media audio visual efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. [17:  Yoana Yanesalia Un Manek, Andreas Ande, dan Treesly Y.N. Adoe, “Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri Fontein 1”, Universitas Nusa Cendana, dalam Jurnal Edukatif, 2024.] 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa media audio visual merupakan salah satu bentuk media yang menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual) untuk menyampaikan informasi secara lebih efektif. Dalam konteks penelitian, media ini memiliki peran penting karena mampu meningkatkan pemahaman, memperjelas penyampaian pesan, serta menarik perhatian audiens atau responden. Karakteristik utamanya yang interaktif dan multisensorik membuat media audio visual sangat efektif dalam menyampaikan konsep yang kompleks atau abstrak, terutama dalam bidang pendidikan, komunikasi, dan sosial. Selain itu, media audio visual juga berfungsi sebagai alat dokumentasi yang dapat merekam peristiwa atau proses secara nyata dan berulang, sehingga memberikan data yang lebih objektif dan akurat untuk dianalisis.

KESIMPULAN
Dari hasil observasi pada implementasi media audio visual terhadap peningkatan pemahaman peserta didik pada pembelajaran IPAS memberikan reaksi sangat positif. Peneliti melihat bahwa penggunaan media ini membawa banyak manfaat dalam proses pembelajaran. Media audio visual tidak hanya meningkatkan daya tarik dan minat belajar siswa, tetapi juga memperkaya cara penyampaian informasi agar lebih mudah dipahami. Hal ini secara langsung berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman dan retensi materi. Namun, penting juga untuk memastikan bahwa penggunaan media ini tetap disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan tidak menggantikan peran interaksi manusia yang tetap esensial dalam proses pendidikan. Proses implementasi media audio visual ini berjalan dengan baik karena siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama pembelajaran. Media audio visual terbukti mampu menarik perhatian siswa, menjadikan materi lebih mudah dipahami, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan diskusi. Hal ini dibuktikan dari perbedaan nilai tes sebelum dan sesudah penggunaan audio visual ini diterapkan dalam pembelajaran dimana nilai sesudah implementasi media audio visual lebih besar dari nilai sebelum implementasi media audio visual di terapkan. Sehingga Ha di terima dan Ho ditolak  karena  Ada pengaruh Implementasi Media Audio Visual Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS di SDN 01 Jatidatar. 
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